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Abstract

Stoves have experienced developments from time to time. One of the stove
developments is a multifuel stove which is a type of stove that can use many types of fuel as fuel.
Multifuel stoves have many important components that function to support the combustion
process, one of which is the stove nozzle which functions to flow air into the combustion tube.
In this study, tests will be conducted to find out the effect of variations in the diameter of the
stove nozzle holes on the characteristics of the fire and water temperature during the water
heating process. The method used in this test is a combination of experimental studies and
literature studies. There are 5 variations of nozzle hole diameter that will be tested, namely 1.5
mm, 2.0 mm, 2.5 mm, 3.0 mm, and 3.5 mm. The fuel used is used cooking oil. The desired fire
characteristic is the longest flame length. The results of the tests that have been carried out are
based on the highest average fire temperature is 716°C found in nozzles with a hole diameter
of 2.5 mm, and the lowest average fire temperature is 557°C found in nozzles with a hole
diameter of 1.5 mm. The longest flame duration was 1,295 seconds at the nozzle hole diameter
of 1.5 mm, while the fastest flame duration was 832 seconds at the nozzle hole diameter of 3.5
mm. The variation of nozzle hole diameter has no effect on the color of the flame, which
produces a blue color with a yellowish flame tongue. The longest water boiling time was 180
seconds for nozzle hole diameters of 1.5 mm, 3.0 mm, and 3.5 mm, while the fastest water
boiling time was 150 seconds for nozzle hole diameters of 2.0 mm and 2.5 mm.
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Abstrak

Kompor telah mengalami perkembangan dari zaman ke zaman. Salah satu
perkembangan kompor adalah kompor multifuel yang merupakan suatu jenis kompor yang
dapat menggunakan banyak jenis bahan bakar sebagai bahan bakarnya. Kompor multifuel
memiliki banyak komponen penting yang berfungsi untuk mendukung terjadinya proses
pembakaran, salah satunya adalah nozel kompor yang berfungsi mengalirkan udara kedalam
tabung pembakaran. Pada penelitian ini, akan dilakukan pengujian untuk mengetahui
pengaruh variasi diameter lubang nozel kompor terhadap karakteristik api dan temperatur air
selama proses pemanasan air. Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah gabungan
dari kajian eksperimental dan studi literatur. Terdapat 5 variasi diameter lubang nozel yang
akan diuji yaitu 1,5 mm, 2,0 mm, 2,5 mm, 3,0 mm, dan 3,5 mm. Dengan bahan bakar yang
digunakan adalah minyak jelantah. Karakteristik api yang diinginkan adalah lama nyala api
terlama. Hasil dari pengujian yang telah dilakukan adalah berdasarkan temperatur api rata-rata
temperatur api tertinggi adalah 716°C yang terdapat pada nozel dengan diameter lubang 2,5
mm, dan rata-rata temperatur api terendah adalah 557°C yang terdapat pada nozel dengan
diameter lubang 1,5 mm. Lama nyala api terlama adalah 1.295 detik pada diameter lubang
nozel 1,5 mm, sedangkan lama nyala api tercepat adalah 832 detik pada diameter lubang
nozel 3,5 mm. Variasi diameter lubang nozel tidak memberikan pengaruh pada warna api,
yaitu dengan menghasilkan warna biru dengan lidah api berwarna kejinggaan. Waktu
pendidihan air paling lama adalah 180 detik terjadi pada diameter lubang nozel 1,5 mm, 3,0
mm, dan 3,5 mm, sedangkan waktu pendidihan air paling cepat adalah 150 detik terjadi pada
diameter lubang nozel 2,0 mm dan 2,5 mm.

Kata kunci: Kompor, Nozel Kompor, Kompor Multifuel, Api
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1. PENDAHULUAN

Kompor multifuel merupakan kompor
yang dirancang untuk dapat menggunakan
berbagai macam bahan bakar sebagai
sumber energi dari kompor untuk keperluan
memasak [1]. Hal ini membuat kompor
multifuel sangat fleksibel untuk digunakan di
daerah  yang memiliki  keterbatasan
pasokan bahan bakar tertentu karena bisa
menggunakan bahan bakar yang beragam.
Seiring dengan berjalannya waktu kompor
multifuel menjadi pilihan yang diminati
karena pengguna yang menginginkan
fleksibilitas dalam memilih bahan bakar.
Kompor multifuel sendiri terdiri dari banyak
komponen agar dapat bekerja sebagaimana
mestinya. Salah satu komponen penting
yang sangat mempengaruhi kinerja kompor
adalah nozel atau lubang yang menjadi
keluarnya udara menuju  ruang bakar.
Diameter lubang nozel pada kompor
multifuel dapat mempengaruhi karakteristik
nyala api yang dihasilkan. Keterkaitan antara
diameter lubang nozel dan karakteristik
nyala api ini mencakup bentuk, stabilitas,
temperatur, dan efisiensi pembakaran. Salah
satu penelitian yang membahas tentang
pengaruh diameter lubang nozel terhadap
nyala api adalah penelitian yang dilakukan
oleh Nugroho, Dkk.[2] dimana didapati hasil

dari kualitas nyala api kompor berbanding
lurus atau bergantung dari diameter nozel
dan laju aliran bahan bakar. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rozaqi [3] yang juga mengatakan
bahwa nyala api yang dihasilkan oleh
diameter nozel akan memperbesar jarak
nyala api seiring dengan diameter nozel
yang bertambah besar.

2. METODE PENELITIAN
1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini  menggunakan kombinasi
antara kajian eksperimental dan studi
literatur. Penggunaan kombinasi dari kedua
metode tersebut bertujuan agar didapatkan
hasil yang valid dan sesuai dengan pokok
bahasan yang telah di tetapkan. Pada
penelitian ini, dilakukan pengujian sebanyak
3 kali untuk masing-masing nozel, lalu di
ambil nilai rata-rata dari setiap variabel,
sehingga banyaknya pengujian yang
dilakukan sebanyak 15 kali pengujian.

2. Diagram Alir Penelitian
Penelitian ini  memiliki

prosedur yang digambarkan

diagram alir pada Gambar 1.

tahapan
dengan

Membuat Konsep Desain Awal

Persiapan Alat dan Bahan

Pembuatan Nozel Kompor

Uji Coba Nozel Kompor

an Data

Diameter Nozel Kompor

1.5 mm 2,0 mm

25mm

| 3,0mm | 35 mm

Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

3. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah: nozel dengan diameter
lubang 1,5 mm, 2 mm, 2,5 mm, 3 mm, dan
3,5 mm, kompor multifuel, anemometer,

termometer gun, stopwatch, gelas ukur, dan
korek api. Sedangkan, bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
minyak jelantah, bensin, dan kapas.
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Berdasarkan penelitian yang telah

3. 'HASIL DAN PEMBAHASAN dilakukan, didapati hasil pada Gambar 2.

1. Hasil Penelitian

VARIASI Penahan Temperatr Air ('C) Rt rats | F¥¥0 | Rayrats | Raimt | Rame
DIAMETER Setap 30 Detk Lama L8 | erperane | Perwan | Lama
LUBANG Pentidiun | | | A | LiabAp | Nl gl
NOZEL _ Ar (v (detik) (detl)
0 | 30 60| 90 |120/150 180 | (g (al)
15mm 31|42 |58 (733[ 84 | o1 [100] 130 533 557 1146 1205
2mm |31 47 |67.6]833|963| 100 150 533 623 91 1030
25mm |31 |47.6[636|756] 80 | 100 150 50 716 posl 810
mm |31 |446] 55 |60 | 79 [s73[100| 150 50 661,1 41 8
35mm | 31|45 [583|696] 81 [s93)100| 150 53 714 75 832

Gambar 2. Tabel Data Hasil Penelitian

2. Pembahasan nyala api yang dihasilkan yaitu 1295 detik.
Pada penelitian ini juga didapati hasil rata-
rata temperatur api sebesar 557°C dengan
warna api cenderung biru dan kemerahan
pada ujung lidah api.

2.1. Pengaruh Variasi Diameter Lubang
Nozel Terhadap Karakteristik Api
2.1.1. Nozel Diameter 1,5 mm
Pada pengujian nozel diameter 1,5
mm didapati hasil rata-rata dari lama waktu

Gambar 3. Warna Nyala Api Pada Nozel 1,5 mm

2.1.2. Nozel Diameter 2 mm penelitian ini juga didapati hasil rata-rata
Pada pengujian nozel diameter 2 mm temperatur api sebesar 623°C dengan warna
didapati hasil rata-rata dari lama waktu nyala api cenderung biru dan kemerahan pada

api yang dihasilkan yaitu 1030 detik. Pada ujung lidah api.

Gambar 4. Warna Nyala Api Pada Nozel 2 mm

2.1.3. Nozel Diameter 2,5 mm Pada penelitian ini juga didapati hasil rata-
Pada pengujian nozel diameter 2,5 rata temperatur api sebesar 716°C dengan
mm didapati hasil rata-rata dari lama waktu warna api cenderung biru dan kemerahan

nyala api yang dihasilkan yaitu 840 detik. pada ujung lidah api.

E_-

Gambar 5;'arnaﬂyala Api Pada Nozel 2,5 mm

Pengaruh Diameter Lubang Nozel Terhadap Karakteristik Api Dan Waktu Pemanasan Air Pada
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2.1.4. Nozel Diameter 3 mm

Pada pengujian nozel diameter 3 mm
didapati hasil rata-rata dari lama waktu nyala
api yang dihasilkan yaitu 872 detik. Pada

2.1.5. Nozel Diameter 3,5 mm

Pada pengujian nozel diameter 3,5
mm didapati hasil rata-rata dari lama waktu
nyala api yang dihasilkan yaitu 832 detik.

penelitian ini juga didapati hasil rata-rata
temperatur api sebesar 661,1°C dengan
warna api cenderung biru dan kemerahan
pada ujung lidah api.

B /
Gambar 6. Warna Nyala Api Pada Nozel 3 mm

Pada penelitian ini juga didapati hasil rata-
rata temperatur api sebesar 714°C dengan
warna api cenderung biru dan kemerahan
pada ujung lidah api.

Gambar 7. W;a. Nyala Api Pada No%el 3 mm

2.2. Pengaruh Variasi Diameter Lubang
Nozel Terhadap Temperatur Air
Berdasarkan data yang ditunjukkan
pada tabel data hasil penelitian, variasi
diameter lubang nozel tidak terlalu
berdampak signifikan terhadap kenaikan
temperatur air selama proses pemanasan
pada air. Dari kelima variasi diameter lubang
nozel menunjukkan bahwa air mendidih
(mencapai 100°C) selama rentang waktu 2
menit 20 detik hingga 3 menit 53 detik.

Berdasarkan tabel tersebut juga
diperoleh hasil bahwa tidak adanya
penurunan temperatur yang terjadi selama
proses pemanasan air. Hal itu menunjukkan
bahwa pembakaran berlangsung secara
efisien [4]. Hal ini dapat dilihat pada grafik
yang menunjukkan hubungan antara lama
waktu pemanasan air dan peningkatan
temperatur air yang ditunjukkan pada
Gambar 8.

Gambar 8. Grafik Hubungan Waktu Pemanasan Air dan Temperatur Air

2.3. Analisa Fenomena Yang Terjadi
2.3.1. Pengaruh Variasi Diameter Lubang
Nozel Terhadap Karakteristik Api
Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan pada kelima variasi diameter
lubang nozel, didapati hasil bahwa pada
lama waktu nyala api, variasi diameter
lubang nozel dengan rata-rata waktu nyala
api paling lama terdapat pada variasi

diameter lubang nozel 1,5 mm dengan
waktu nyala api selama 1.295 detik.
Sedangkan rata-rata lama waktu nyala api
tersingkat terdapat pada variasi diameter
lubang nozel 3,5 mm dengan waktu nyala api
selama 832 detik. Perbandingan waktu nyala
api pada setiap variasi lubang nozel dapat
dilihat pada Gambar 9.

Pengaruh Diameter Lubang Nozel Terhadap Karakteristik Api Dan Waktu Pemanasan Air Pada
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Diameter Lubang No:
Gambar 9. Grafik Perbandingan Nyala Api
Selain itu, juga didapati hasil bahwa rata-rata temperatur api paling rendah

berdasarkan temperatur api, variasi diameter
lubang nozel dengan rata-rata/temperatur
api paling tinggi terdapat pada variasi
diameter lubang nozel 2,5 mm dengan
waktu nyala api selama 716°C. Sedangkan

\||\1||| Ap1(°C)

terdapat pada variasi diameter lubang nozel
1,5 mm dengan waktu nyala api selama
557°C. Perbandingan waktu nyala api pada
setiap variasi lubang nozel dapat dilihat pada
Gambar 10.

ter Lubang No

Gambar 10. Grafik Perbandingan Temperatur Api

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan didapati hasil ketidaklinearan
pada data setiap variasi diameter lubang
nozel yang didapat. Hal ini bisa terjadi
dikarenakan faktor tak terduga selama
proses pengujian. Ketidaklinearan lama
nyala api, temperatur api, dan lama
pendidihan air pada setiap diameter lubang
nozel juga bisa terjadi dikarenakan volume
api yang terdapat pada ruang bakar yang
berbeda. Pada diameter lubang nozel 2,0
mm dan 2,5 mm dengan tekanan udara
blower 14 m/s, api mampu memenuhi ruang
bakar yang menyebabkan api bisa dengan
mudah menggapai permukaan panci.
Sedangkan pada diameter1,5 mm, 3,0 mm,
dan 3,5 mm dengan tekanan udara blower
yang sama yaitu 14 m/s, api yang dihasilkan
tidak mampu memenuhi volume ruang bakar
sehingga tidak bisa menggapai permukaan
panci dengan baik. Hal ini bisa terjadi
dikarenakan dengan tekanan udara blower
yaitu 14 m/s pada diameter 1,5 mm angin
yang dihembuskan sedikit terhambat oleh

diameter lubang nozel yang terlalu kecil
sehingga api yang dihasilkan tidak bisa
memenuhi ruang bakar. Sedangkan dengan
tekanan udara 14 m/s pada diameter lubang
nozel 3,0 mm dan 3,5 mm angin yang
berhembus keluar terlalu banyak yang juga
menyebabkan api yang dihasilkan tidak
mampu memenuhi ruang bakar sehingga
tidak mampu menggapai permukaan panci
dengan baik [5] menyebutkan semakin
tinggi api yang dihasilkan pada proses
pembakaran maka berbanding lurus
terhadap laju aliran udara yang masuk.

2.3.2. Pengaruh Variasi Diameter Lubang
Nozel Terhadap Temperatur Air

Pada tahap pemanasan air terdapat
kenaikan temperatur air yang berawal dari
31°C sampai mendidih pada temperatur
100°C. Kenaikan temperatur air selama
proses pemanasan air pada variasi diameter
lubang nozel dapat dilihat dalam grafik yang
menunjukkan kenaikan temperatur air yang
dapat dilihat pada Gambar 11.

Pengaruh Diameter Lubang Nozel Terhadap Karakteristik Api Dan Waktu Pemanasan Air Pada
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Gambar 11. Grafik Kenaikan Temperatur Air Saat Proses Pemanasan

Berdasarkan hasil pengujian proses
pendidihan air disemua variasi
diameter lubang nozel didapati hasil bahwa
variasi diameter lubang nozel
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap kenaikan  temperatur  air
saat proses pemanasan. Hal ini dapat dilihat
dari  rentang waktu pendidihan air
yang terjadi pada rentang waktu 150 - 180
detik, dimana waktu pendidihan air
paling cepat terjadi pada diameter lubang
nozel 20 mm dan 2,5 mm dengan
lama waktu pendidihan air selama 150 detik.
Sedangkan waktu pendidihan air paling lama

—8—].5 mm

2 mm

terjadi pada variasi lubang nozel 1,5 mm, 3,0
mm, dan 3,5 mm dengan lama waktu
pendidihan selama 180 detik. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa kelima
variasi diameter lubang nozel telah
memenuhi indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan sebelum melaksanakan
penelitian.

2.3.3. Analisa Kinerja Nozel

Berdasarkan fenomena-fenomena
yang telah  dijabarkan dan terjadi
selama proses pengujian, maka didapati
hasil pada Gambar 12.

=8=7 5 U1 ==@=3 I ==8=35 nun

Gambar 12. Grafik Radar

1. Diameter Lubang Nozel Terbaik

Gambar 13. Grafik Radar Diameter Lubang Nozel 2,0 mm

Diameter lubang nozel terbaik adalah

2,0 mm. hal ini bisa dilihat dari visualisasi
selama pengujian dimana api yang
dihasilkan mampu mengisi

ruang pembakaran, sehingga api mampu
menggapai permukaan panci dengan
baik. Lama nyala api yang dihasilkan adalah

Pengaruh Diameter Lubang Nozel Terhadap Karakteristik Api Dan Waktu Pemanasan Air Pada
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1.030 detik dengan lama pendidihan air 150
detik.
2. Diameter Lubang Nozel Terburuk

N

Gambar 14. Grafik Radar Diameter Lubang Nozel 3,5 mm

Diameter lubang nozel terburuk
adalah 3,5 mm. hal ini bisa dilihat
dari visualisasi selama pengujian dimana api
yang dihasilkan tidak mampu mengisi ruang
pembakaran, sehingga api tidak mampu
menggapai permukaan panci dengan baik.
Lama nyala api yang dihasilkan adalah 832
detik dengan lama pendidihan air 180 detik.

4. SIMPULAN

Penelitian tentang pengaruh diameter
lubang nozel dengan tekanan blower
sebesar 14 m/s, diameter tabung

pembakaran 5 inchi, serta variasi diameter

lubang nozel 1,5 mm, 2,0 mm, 2,5 mm, dan

3,0 mm, dan 3,5 mm telah dilakukan.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Ketidaklinearan data lama nyala api,
temperatur api, dan lama pendidihan air
pada setiap diameter lubang nozel juga
bisa terjadi dikarenakan volume api
yang terdapat pada ruang bakar yang
berbeda. Pada diameter lubang nozel
2,0 mm dan 2,5 mm dengan tekanan

udara blower 14 m/s, api mampu
memenuhi ruang bakar  yang
menyebabkan api bisa dengan mudah
menggapai permukaan panci.

Sedangkan pada diameter 1,5 mm, 3,0
mm,dan 3,5 mm dengan tekanan udara
blower yang sama yaitu 14 m/s, api yang
dihasilkan tidak mampu memenuhi
volume ruang bakar sehinga tidak bisa
menggapai permukaan panci dengan
baik. Berdasarkan warna api, kelima
variasi lubang nozel tidak memberikan
pengaruh terhadap warna api yang
dihasilkan yaitu dengan menghasilkan
warna api biru dengan ujung lidah api
kejinggaan.

2.

Diameter lubang nozel terbaik adalah
2,0 mm. hal ini bisa dilihat dari
visualisasi selama pengujian dimana api
yang dihasilkan mampu megisi ruang
pembakaran, sehingga api mampu
menggapai permukaan panci dengan
baik. Lama nyala api yang dihasilkan
adalah 1.030 detik dengan lama
pendidihan air 150 detik.
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